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ABSTRACT

Land data at the village level forms the basis for orderly administration and
public services. Accurate information is essential for regional planning and the
prevention of land disputes. In Beji Village, land data management is still carried
out manually and separately. The main archives, such as Book C or Letter C,
registers, and maps of land ownership blocks, are still in physical form. The absence
of a digital database makes updating information and searching for data time-
consuming. Applicants generally must come directly to the village office to process
services. The most common services are sales, donations, inheritance, and changes
to records. The public also routinely requests copies of Letter C and information on
land area. Land in the Special Region of Yogyakarta (DIY) has special land, namely
Sultan Ground (SG) and TKD, to prevent overlapping land rights with private land.

This study aims to analyze the needs of a land information system in Beji
Village. The analysis includes user needs, system requirements, and service feature
priorities. The study also developed a conceptual design as the basis for application
development during the implementation phase. The research approach used a
qualitative method with a descriptive format. Data were collected through service
flow observations, stakeholder interviews, and archival documentation. The
development framework refers to the Software Development Life Cycle (SDLC)
approach for the analysis and design phases. In the analysis phase, requirements
are formulated into functional and non-functional specifications. In the design
phase, requirements are translated into a conceptual design based on the Unified
Modeling Language (UML). UML modeling includes use case diagrams, activity
diagrams, and class diagrams. The design is complemented by a database structure
concept and interfaces to guide implementation.

The research results indicate that the primary need is the digitization of land
archives, particularly the copying of Letter C, along with a field data search feature
for faster information retrieval. Land information needs to be presented textually
and spatially through interactive maps and a map gallery for access and download
of maps for reference. The system also needs to support the issuance of Land
Certificates (SKT) for cross-agency administrative needs. Furthermore, there
should be access rights management, controlled data updates, and classification of
SG/non-SG and TKD/non-TKD to prevent overlap. Non-functional needs include
device support, databases, and backup mechanisms to maintain data security and
sustainability.

Keywords: Land Information System, SDLC, Needs Analysis, Conceptual Design,
UML.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam tata kelola wilayah di tingkat desa, data pertanahan memegang
posisi strategis sebagai salah satu bentuk data yang paling krusial. Data ini
memuat detail komprehensif mulai dari fisik bidang tanah, deliniasi batas
kepemilikan, hingga pola pemanfaatannya yang menjadi landasan aktivitas
administrasi. Ketersediaan data pertanahan yang akurat serta di kelola dengan
baik dapat mendukung pengambilan keputusan, perencaanaan wilayah dan
pelayanan administrasi. (Yudanto dan Mujiburohman, 2024) menyatakan
bahwa kualitas data pertanahan yang tinggi sangat diperlukan dalam
membantuk penyelesaian sangketa pertanahan, meningkatkan akurasi
administrasi, serta memperkuat transparansi akses data bagi publik, sehingga
dapat mendukung tata kelola pertanahan yang lebih efektif. Namun demikian
di Kalurahan Beji Kapanewon Patuk Kabupaten Gunungkidul, data
pertanahan masih terbatas dan data-data pertanahan tersebut masih bentuk
manual. Sehingga kondisi tersebut dapat menyebabkan pencarian, pembaruan
dan pengelolaan data pertanahan kurang efisein. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa pengelolaan data pertanahan memerlukan adanya suatu
mekanisme kerja yang terstruktur dan terintegrasi supaya data dapat diolah
secara sistematis, yang mengarah pada penerapan suatu sistem sebagai dasar
pengelolaan data pertanahan.

Berkaitan dengan pengelolaan data yang terstruktur, konsep sistem
mempunyai landasan penting dalam memahami bagaimana suatu proses
dapat berjalan secara terorganisasi dan berkelanjutan. Secara konseptual,
sistem dedifinisikan sebagai sekumpulan elemen atau komponen yang saling
berinteraksi, saling terkait, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertetentu
melalui suatu mekanisme kerja yang teratur. (Ilhadi dan Arif, 2021)
menjelaskan, bahwa sistem merupakan satu kesatuan yang tersusun dari
komponen-komponen yang mempunyai hubungan fungsional sehingga

membentuk suatu alur kerja yang terstruktur dalam mencapai tujuan yang



telah di tetapkan. Hal ini menegaskan bahwa sistem tidak hanya menekankan
pada keberadaan elemen penyusunannya, tetapi juga pada keterkaitan dan
koordinasi antar elemen tersebut agar proses dapat berjalan efektif. Sejalan
dengan pandangan tersebut (Mulyati, 2005) menyatakan, bahwa sistem
mempunyai karakteristik berupa keteraturan, integrasi, dan tujuan yang jelas,
sehingga sistem mampu membantu organisasi dalam mengelola data dan
aktivitas operasional secara lebih sistematis dan terkontrol. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai konsep sistem tersebut menjadi landasan penting
untuk melihat bagaimana suatu mekanisme kerja dapat dikembangkan lebih
lanjut dalam mengelola data secara terstruktur, sehingga diperlukan sistem
yang tidak hanya mengatur proses kerja, tetapi juga mampu mengolah data
menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. (Jogiyanto, 2011) dalam
(Hartono, 2021) menyatakan, informasi yakni keluaran dari proses
pengolahan data yang disajikan dalam bentuk lebih bermanfaat dan bermakna
bagi penerimanya, karena mampu menggambarkan fakta atau peristiwa yang
terjadi secara nyata serta dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan.

Kebutuhan adanya informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses
menjadi semakin penting, terutama ketika data mempunyai jumlah dan
keterkaitan yang kompleks. Hal tersebut dapat mendorong pemanfaatan
sistem informasi yang sebagai sarana dalam membantu proses pengelolaan
data supaya lebih terstruktur dan efisien. Sistem informasi bukan sekedar
sebagai media penyimpanan data, tetapi juga sebagai alat yang
menghubungkan proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data yang
menjadikan informasi yang dapat digunakan. (Ilhadi dan Arif, 2021)
menjelaskan, bahwa sistem informasi berperan dalam mengintegrasikan
berbagai komponen seperti prosedur kerja dan teknologi, sehingga data dapat
dikelola sistematis untuk mendukung kegiatan operasional. Pada konteks
pengelolaan data yang memiliki unsur spasial dan administratif, seperti data
pertanahan, penerapan sistem informasi menuntut adanya penyesuaian dalam

perancangan dan pengelolaannya agar sesuai dengan karakteristik data yang



dikelola. Kesesuaian antara sistem yang diterapkan dan kebutuhan pengguna
menjadi faktor penting agar informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
secara optimal. Hal ini sependapat dengan (Muslihudin, 2016) bahwa
keberhasilan sistem informasi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara
kebutuhan pengguna dan mekanisme pengelolaan data yang diterapkan.
Dengan demikian, sistem informasi menjadi dasar penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pengelolaan data, khususnya pada data pertanahan.

Pemanfaatan sistem informasi diarahkan pada pengembangan sistem
yang mampu menangani karakteristik data pertanahan secara kompleks dan
spesifik. Sistem infromasi pertanahan hadir sebagai bentuk penerapan sistem
informasi yang di sesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan data, seperti data
tipe hak bidang tanah, kepemilikan, data peggunaan lahan maupun
pemanfaatan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Soepandi dan
Widodo, 2021) bahwa penerapan sistem informasi berbasis web pada tingkat
desa mampu meningkatkan efisensi pengelolaan data buku C serta
mempermudah proses pencarian dan pembaruan data pertanahan
dibandingkan dengan metode manual. Temuan penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa sistem informasi pertanahan merupakan
pengembangan dari sistem informasi umum yang difokuskan pada
karakteristik dan kebutuhan data pertanahan. Sejalan dengan hal itu (Pinuji,
2016) menyatakan, bahwa informasi pertanahan memiliki peran penting
dalam infrastuktur data spasial karena menyediakan data terkait pertanahan
serta paradigma sistem informasi pertanahan yang mampu memfalitasi
integrasi data spasial sehingga informasi pertanahan mudah diakses oleh para
pemangku kepentingan.

Fenomena pengelolaan data pertanahan yang terjadi di Kalurahan Beji
Kapanewon Patuk Kabupaten Gunungkidul menujukan adanya kesenjangan
antara kebutuhan informasi dan kondisi sistem yang tersedia. Permasalahan
saat ini yang dihadapi adalah terbatasnya ketersediaan data pertanahan,
khususnya peta-peta administrasi yang belum tedokumentasi secara digital,

sehingga batas-batas RT kerap berubah. Data pertanahan yang ada sebagian



besar masih dalam bentuk manual yakni berupa arsip kertas dan dokumen
manual, sehingga rentan terhadap kerusakan, kehilangan serta menyulitkan
pencarian, serta berdampak pada sulitnya masyarakat dalam memperoleh
informasi pertanahan yang akurat, cepat dan efisien. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh
keterbatasan ketersediaan data, tetapi juga oleh belum tersedianya sistem
informasi yang mampu mengelola data pertanahan secara terintegrasi.

Berdasarkan kondisi pengelolaan data pertanahan yang masih bersifat
manual dan belum terintegrasi tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai
sistem informasi pertanahan dengan melihat kesesuaian analisis kebutuhan
antara kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. Hal ini menunjukan bahwa
sebelum dilakukannya rancang bangun sistem informasi, terlebih dahulu
dibutuhkannya pemahaman yang komprehensif terhadap permasalahan, serta
kebutuhan informasi. Selanjutnya analisis kebutuhan ini dilakukan dengan
menggunakan teori System Development Life Cycle (SDLC) yang berada
pada tahap analisis (analysis phase) tahap ini berfokus analisis kebutuhan
yakni kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. Oleh karena itu penelitian
ini menempatkan analisis kebutuhan sistem sebagai tahapan utama dalam
merumuskan desain konseptual sistem informasi pertanahan yang sesuai
dengan pelayanan pertanahan.

B. Rumusan Masalah

Fenomena di Kalurahan Beji Kapanewon Patuk Kabupaten
Gunungkidul menunjukan adanya kesenjangan sistem informasi dengan data
yang masih dalam bentuk konvesional. Kondisi tersebut menjadi keterlibatan
dengan rendahnya efisensi dalam proses pencarian, pemabaruan dan
pengelolaan data yang dapat meningkatkan risiko kerusakan, kehilangan serta
menyulitkan pencarian serta dapat menghambatnya ketersediaan sistem yang
mampu mengelola data pertanahan yang dapat menghasilkan sebuah sistem
infromasi pertanahan. Untuk membantu menjelaskan fenomena pokok di
atas, maka peneliti mengajukan pertanyaan Sehingga diperoleh rumusan

masalah yaitu:



1. Bagaimana kebutuhan sistem dan kebutuhan pengguna informasi
pertanahan di Kalurahan Beji?

2. Bagaimana desain konseptual sistem informasi pertanahan dari hasil
kebutuhan sistem pengguna di Kalurahan Beji?

C. Batasan Penelitian

1. Pengguna yang dimaksud yakni Kepala Bidang Penatausahaan Dan
Pengendalian Pertanahan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Daerah
Istimewa Yogyakarta, Kepala Seksi Survei Dan Pemetaan Kantor
Pertanahan Kabupaten Gunungkidul, dan Lurah Kalurahan Beji
Kapanewon Patuk Kabupaten Gunungkidul.

2. Sistem informasi pertanahan ini dibatasi pada tahap analisis kebutuhan
dalam pengembangan sistem informasi pertanahan, yaitu kebutuhan
sistem dan kebutuhan pengguna, tidak mencakup tahap
implementasi/pembangunan aplikasi, pengujian sistem, maupun
pemeliharaan, melainkan hanya sampai pada penyusunan spesifikasi
kebutuhan sebagai dasar perancangan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
a. Menganalisis kebutuhan sistem informasi pertanahan di Kalurahan
Beji, Kapanewon Patuk, Kabupaten Gunungkidul, yang meliputi
kebutuhan sistem dan kebutuhan pengguna dalam pengelolaan data
pertanahan.
b. Menyusun desain konseptual berdasarkan hasil analisis kebutuhan
sistem dan kebutuhan pengguna.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat, antara lain :
a. Bagi masyarakat
Menjadi acuan dalam memahami kebutuhan pengelolaan data
pertanahan serta menyediakan rancangan konseptual sistem

informasi pertanahan yang dapat digunakan sebagai dasar



pengembangan sistem yang lebih terstruktur, terintegrasi, dan
efisien.

Bagi peneliti

Peneliti dapat Menambah pengalaman dan kompetensi dalam
analisis kebutuhan, penyusunan desain konseptual,

Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai refrensi ilmiah terkait
analisis kebutuhan dan perancangan desain konseptual sistem
informasi pertanahan di tingkat kalurahan, serta dapat menjadi
rujukan penelitian lanjutan pada tahap implementasi dan evaluasi

sistem.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai analisis kebutuhan sistem

informasi pertanahan di Kalurahan Beji, yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara, dapat disimpulkan beberapa hal yakni :

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pengembangan sistem informasi
pertanahan di Kalurahan Beji diarahkan untuk mendukung transformasi
pengelolaan data dari pola manual menuju sistem digital. Melalui sistem
tersebut, arsip pertanahan diharapkan dapat tersimpan secara lebih teratur,
aman, serta mudah diakses kembali saat diperlukan. Sistem yang
dirancang juga perlu memfasilitasi digitalisasi arsip, penelusuran data
bidang tanah, penyajian informasi pertanahan dalam bentuk tekstual
maupun spasial melalui peta interaktif, serta penyelenggaraan layanan
administrasi seperti penerbitan Surat Keterangan Tanah (SKT). Di
samping itu, keberadaan fitur login, pengaturan hak akses pengguna,
klasifikasi bidang tanah, dan pencadangan data menjadi kebutuhan penting
untuk menunjang pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan akuntabel.

2. Berdasarkan hasil penyusunan desain konseptual, penelitian ini
menghasilkan rancangan sistem yang dikembangkan pada tahap analisis
dan perancangan dalam kerangka SDLC. Rancangan tersebut meliputi use
case diagram, activity diagram, class diagram, serta desain antarmuka
yang merepresentasikan fungsi sistem, alur proses layanan, struktur data,
dan pembagian kewenangan pengguna. Dengan demikian, hasil
perancangan ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam proses
pengembangan dan implementasi sistem informasi pertanahan di
Kalurahan Beji.

B. Saran
Berdasarkan hasil analsis penelitian dan kesimpulan yang telah di

susun, maka peneliti menyusun beberapa saran antara lain :
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1. Pada pihak Pemerintah Kalurahan Beji, disarankan untuk menindaklanjuti
hasil pada penelitian ini dengan menyusun rencana pengembangan dan
penerapan sistem secara bertahap berdasarkan rancangan konseptual yang
telah dihasilkan oleh peneliti. Selain itu, perlu ditetapkan penanggung
jawab pengelolaan sistem (admin), pembagian kewenangan dan hak akses,
serta prosedur operasional agar pengelolaan data pertanahan dapat berjalan
secara konsisten dan terarah.

2. Pada pengelolaan data pertanahan, disarankan dilakukan penataan dan
standardisasi data sejak tahap awal, khususnya terkait proses digitalisasi
arsip pertanahan (penyalinan atau scan Letter C), penamaan dan
pengarsipan berkas, serta keterkaitan dokumen dengan data bidang tanah.
Upaya ini diperlukan untuk meningkatkan ketertiban data, meminimalkan
potensi duplikasi, serta mendukung penyajian informasi yang lebih akurat.

3. Bagi keberlanjutan sistem, peneliti menyarankan untuk pembaruan data
dilaksanakan secara berkala dan terdokumentasi melalui mekanisme
pencatatan perubahan (riwayat pembaruan), verifikasi sebelum publikasi,
serta penerapan prosedur pencadangan (backup) guna menjaga keamanan,
integritas, dan ketersediaan data.

4. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk melanjutkan
penelitian ini pada tahap implementasi sistem berdasarkan spesifikasi
kebutuhan dan rancangan konseptual yang telah disusun dan dirancang,
kemudian melakukan pengujian fungsional serta evaluasi usability di
lingkungan operasional Kalurahan Beji. Mengingat pada penelitian ini
dibatasi pada tahap analisis kebutuhan dan perancangan konseptual,
sehingga efektivitas dan efisiensi sistem belum dapat diuji secara empiris

pada penggunaan nyata.
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